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Abstrak

Perairan Sumuradem merupakan wilayah pengelolaan RIaTU Sumuradem, Kabupaten
Indramayu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengediajenis sedimen dasar dan mengetahui
hubungan antara pola sedimen dasar dengan arugil&Rerairan Sumuradem. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan analisa pola demgan model matematik dan distribusi
ukuran butir sedimen menggunak8patial Analyst padaArcGIS. Sedimen dasar yang terdapat
pada Perairan Sumuradem didominasi dari jenis sadipasir dan pasir lanauan. Simulasi pola
arus dilakukan pada 4 kondisi dengan menggunagiware SMS 8.1 modulADCIRC. Perairan
Sumuradem memiliki bilangaRormzahl (F) sebesar 1.26 sehingga tergolong pasang speut ti
campuran condong harian ganda. Hasil Pengolabfiware world current 1.03 menunjukkan
jenis arus yang mendominasi Perairan Indramayuahdatus pasang-surut dengan persentase
sebesar 60.21 %. Hasil simulasi arah arus domiremgarah ke barat daya dan timur laut dengan
arus maksimum sebesar 0.088 m/s. Pola sebaranrdird®e Sumuradem jenis pasir berada
disekitar muara dan daratan sedangkan untuk pesiuan tersebar di lepas pantai.

Kata Kunci : Perairan Sumuradem; Sedimen Dasar
Abstract

Sumuradem Waters is a part of PLTU Sumuradem indya's management area. The purpose of
this research is to determine the type of seabdicdheat and the relation between seabed sediment
distribution pattern and sea current pattern in @Sagem Waters. This research used descriptive
method and numerical model to analyze the currettepy in Sumuradem Waters and the
distribution of seabed sediment using Spatial Astalyy ArcGIS. The seabed sediment in
Sumuradem Waters is dominated by sand and silty. imulation of current direction was done
at 4 condition of tides using SMS 8.1 with ADCIRCotlle. The Formzahl factor is 1.26 and
classified into mixed tide, prevailling semidiurndhe result of World Current 1.03 is that tidal
current is dominating with 60.21 %. The dominantcserent directions are to southwest and
northeast with the maximum speed reaching 0.088fros simulation. Sand distribution pattern
at Sumuradem Waters is located near estuary antfaad, whereas silty sand distibution pattern
are located in off the coast.

Keywords: Sumuradem Waters; Seabed Sediment
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1. Pendahuluan

Secara geografis wilayah Kabupaten Indramayu bedhdailayah Pantai Utara Jawa dengan
panjang garis pantai 147 km, sehingga jika ber#asakewenangan kabupaten dalam pengelolaan
sumberdaya di wilayah laut sejauh 4 mil, maka ludayah lautan Kabupaten Indramayu adalah 946,68
km2. Kondisi fisik pesisir Kabupaten Indramayu terdlari dataran pantai dan rawa alluvial pantai
dengan kemiringan lereng 0%-5%, merupakan daeraty Yzertopografi landai, perairan dangkal,
memiliki substrat lumpur, berpasir dan berawa, patas yang dipengaruhi arus laut. Kabupaten
Indramayu baik secara geologi maupun berdasarkaogtafi memiliki tingkat kerawanan yang tinggi
terhadap beberapa jenis bencana, diantaranya adbajir, gerakan tanah, dan abrasi (Pemkab.
Indramayu, 2011)

Menurut Winter (2007), dalam lingkungan pesisidisen bersifat dinamis yang akan mengalami
pengikisan, transportasi dan pengendapan dalama sgphsial maupun temporal. Penyelidikan
pemahaman tentang proses dinamis yang terjadigkuingan pesisir sangatlah diperlukan untuk preédiks
evolusi pesisir dimasa datang . Proses sedimemtasupakan proses pembentukan sedimen yang
diakibatkan oleh pengendapan material pada lingkmngengendapannya. Lingkungan pengendapan
pantai adalah sangat dipengaruhi oleh adanya proggeses di wilayah pantai seperti pengaruh arus
pantai, gelombang pantai, pasang surut dan mekampsmgendapan di wilayah pantai (Dyer, 1990).

Keberadaan PLTU Sumuradem di daerah Sumuradem dikanja pengelolaan pesisir perlu
dilakukan untuk mendukung keberlangsungan kegigsang ada di PLTU Sumuradem yang baru mulai
beroperasi tahun 2011. Penelitian tentang sebagdimen dasar diperlukan untuk mendeskripsikan
sebaran sedimen dasar secara spasial sehingga mepatierikan proses transportasi dan deposisi
sedimen serta menganalisis karakteristik arus p@ngeran dalam distribusi sedimen..

2.  Materi dan Metode Penelitian

A. Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipddéita utama dan data pendukung. Data utama
yang digunakan meliputi data sedimen dasar danadatlapangan selama 25 jam. Data pendukung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peta LPI Rarkan Lembar 1209 - 02 dengan skala 1:50.000
yang dikeluarkan oleh BAKOSURTANAL Tahun 2000 datalperamalan Pasut DISHIDROS TNI-AL
bulan Juni 2014
Lingkup daerah penelitian ditunjukkan pada Gambar 1
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengambilan data lgmangitu metode purposive sampling,
sedangkan metode penelitian yang digunakan adatabde deskriptif. Metode deskriptif adalah metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai siatasi kejadian yang diteliti atau dikaji pada waktu
terbatas dan wilayah tertentu untuk mendapatkanbgean situasi dan kondisi secara lokal. Metode
purposive sampling adalah menentukan pengambilapeladengan pertimbangan tertentu.

Sedimen Dasar

Pengambilan sedimen dasar pada 20 titik lokasi guemgkan alat sedimen grab. Sebaran titik lokasi
pengambilan di Perairan Sumuradem dapat dilihat gadmbar 1. Analisis sedimen meliputi analisa
ukuran butir sedimen dasar dengan menggunakan emddadhanan (19843lalam Holme N.A dan
Mclntyre A.D (1984).
Pengukuran Arus

Pengukuran arus dilakukan menggunakan bola duganae?5 jam. Kemudian dilakukan pengolahan
data menggunakan World Current 1. @8uk mengetahui jenis arus pada peraiRola arus didapat dari
hasil simulasi SMS 8.1 menggunakan modul ADCIRC.
Verifikasi Hasil Simulasi

Verifikasi model digunakan untuk mengetahui beskwnrasi dari model yang dibuat. Menurut
Diposaptono dan Budiman (2006), verifikasi dapattdng dengan:

£ —c|
RE= —— x 100%
X

RE
1
MRE = 2,1 —
Dimana: RE : Relative Error
MRE : Mean Relative Error C : Data Hasil Simulasi/Model
X : Data Lapangan n : Jumlah Data

C. Hasil dan Pembahasan
Sedimen Dasar
Hasil proses pengayakan dan pemipetan kemudian diketabsentase kandungan dari sedimen
ditampilkan pada Tabel 1, kemudian dilakukan prgessamaan sedimen dasar berdasarkan segitiga
Sheppard. kemudian sebaran dari sedimen dasargrediampilkan pada Gambar 2

Tabel 1. Hasil Analisa Ukuran Butir SedimeasBr

Kandungan (%)

Titik Stasiun ) Nama Sedimen
Pasir Lanau Lempung

1 96.86 2.54 0.60 Pasir
2 87.01 10.41 2.58 Pasi
3 74.00 18.78 7.22 Pasir Lanauan
4 73.31 20.57 6.12 Pasir Lanauan
5 71.76 22.50 5.74 Pasir Lanauan
6 70.22 22.67 7.11 Pasir Lanaue
7 72.57 21.8¢ 5.5¢ Pasir Lanaue
8 73.35 21.56 5.09 Pasir Lanauan
9 73.84 20.25 5.91 Pasir Lanauan
10 92.41 5.5¢ 1.32 Pasi
11 85.23 12.03 2.74 Pasir
12 73.66 20.45 5.90 Pasir Lanauan
13 68.91 23.75 7.34 Pasir Lanauan
14 70.37 22.6¢ 6.9¢€ Pasir Lanaue
15 65.71 26.27 8.02 Pasir Lanauan
16 66.84 25.87 7.28 Pasir Lanauan
17 65.65 26.71 7.65 Pasir Lanauan
18 73.3( 21.37 5.3¢ Pasir Lanaue
19 74.7¢ 20.37 4.8t Pasir Lanaue

20 91.76 2.32 0.57 Pasir
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ArusPerairan

Pengukuran data arus dilakukan di daerah bdat wilayah Perairan Sumuradem dengan
menggunakan Bola Duga. Hasil Pengukuran ini adail@h kecepatan dan arah arus. Berdasarkan
pengukuran arus selama 25 jam (25 Juni - 26 Juhd)2@iperoleh kecepatan arus maksimum dan
minimum pada kedalaman 0,2d dan 0,6d yang ditampifjlada Tabel 2.

Tabel 2. Kecepatan Arus Maksimum dan Minimum Paéd @an 0,6d.

Kecepatan Arus (m/s) Araf)(
Kedalaman
Maksimum Minimun Maksimum Minimum
0.2d 0.11 0.017 140 265
0.6d 0.116 0.02 42 280

Data arus lapangan pada kedalaman 0.6d dimokiggunakan software World Current untuk
memisahkan antara jenis arus pasut (astronomicndarpasut (residual). arus yang dominan pada
perairan sumuradem indramayu adalah arus pasutadepgesentase sebesar 60,21% pada
kedalaman 0,6d.

Pola Arus Perairan

Hasil simulasi arus perairan menggunakan ma@I@CIRC (Advanced Circulation Multi
Dimensional Hydrodynamic Model) pada software SMS 8.1 ditampilkan pada Gambag&mbar 6.
Simulasi pola arus yang dihasilkan melalui pemadédimrodinamika 2D (2-Dimensi) didapatkan
vektor arus, yaitu besar dan arah arus yang mekpuadisi arus saat surut menuju pasang, pasang
menuju surut dan surut menuju pasang serta pasangjmsurut.

Dari hasil simulasi dapat terlihat bahwa graga saat pasang bergerak ke arah barat daya serta
pada saat pasang menuju surut bergerak menujudka. (Rergerakan arus dalam kondisi surut
bergerak ke arah timur laut serta pada kondisitsnanuju pasang bergerak ke arah timur laut.
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Uji Verifikas
Hasil dari verifikasi arus diperoleh nilai presesgdRE (Mean relative Error) senilai 32,15%.

Kecepatan [m/s)

Pada Waktu ke-

= Data Lapangan = Data Simulasi

Gambar 7. Peta Sebaran Sedimen Dasar Perairarr&lanu

Data hasil komputasi akan mengalami sedikit perdediengan data di lapangan. Kristanti (2008)
dalam Warsito (2011), menyatakan bahwa proses kalilmasiel dilakukan hingga diperoleh hasil model
yang paling mendekati kondisi sebenarnya di lapangaitu melalui verifikasi model dan nilai MRE
masih dapat diterima jika masih berada didalamsbh&®dso.

Sebaran Sedimen Dasar Perairan Sumuradem.

Secara umum sebaran di sekitar muara dannjsepa pantai merupakan sedimen jenis pasir,
kemudian pada Perairan Sumuradem didominasi olgk gedimen pasir lanauan dikarenakan sumber
arus dominan yang lemah yang dapat membawa sediemgan ukuran butir kecil, jenis sedimen dengan
ukuran butir yang lebih besar cenderung resistdratiap arus lemah sehingga sedimen jenis pasiahany
tersebar di sekitar muara. Sumber sedimen utam#&degiran Sumuradem berasal dari Kali Mangsetan.

Dibangunnya pemecah gelombang sambung pdintakasi PLTU dimaksudkan untuk melindungi
daerah perairan pelabuhan dari gangguan gelomisah@igga kapal-kapal pengangkut batubara dapat
melakukan aktifitas bongkar muat ke dermaga PLTémiBuatan pemecah gelombang sambung pantai
yg berada disamping dari Kali Mangsetan dapat mengoangkutan sedimen sepanjang pantai di sekitar
lokasi bangunan. Sehingga dapat terjadi sedimepgalsi muara Kali Mangsetan.

Hubungan Sebaran Sedimen Dasar dengan Pola Arus Perairan.

Arus pasang surut sangat berpengaruh pada daerahapetertutup seperti teluk, perairan dangkal,
kanal-kanal pasut dan muara sungai (delta dan rést@ebaran vektor pengamatan arus pada suatu
lingkungan pesisir merupakan suatu informasi yaggima untuk mengetahui pola dari pergerakan arus
dari waktu ke waktu. Kecepatan arus dapat digunakamk memperkirakan besarnya energi yang
bekerja di dasar perairan yang dapat memindahldimea (Poerbandono dan Djunarsah, 2005).

Pola arus Perairan Sumuradem dipengauhi oleh asang surut dikarenakan pola arus Perairan
Sumuradem berlawanan arah pada saat pasang danSmibold dan Berger (1993), menyatakan bahwa
kecepatan arus dapat mempengaruhi pergerakan sediineana ukuran butir sedimen sebesar 1 mm
dapat bergerak jika kecepatan arus minimal seb@&m/dt. Poerbandono dan Djunarsjah (2005),
menyatakan bahwa sedimen dengan ukuran yang lesiii @umpur atau pasir halus) cenderung
terangkut sebagai suspensi dengan kecepatan dayaarg mengikuti dari kecepatan dan arah arus.

Banyaknya jenis sedimen pasir lanauan menggambdmidanngan antara arus lemah pada perairan
dengan sebaran sedimen sehingga Perairan Sumumideminasi oleh sebaran sedimen jenis pasir
lanauan yang tersebar didaerah lepas pantai. Ddipaat bahwa nilai kandungan pasir semakin
berkurang dari stasiun di sekitar daratan menujlaiielepas yaitu pada stasiun 1 sebesar 96.85r%% da
pada stasiun 5 sebesar 71.76 % sehingga didugditpgngendapan yang dipengaruhi arus yang lemah.
Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh dari ammakepada perairan yaitu sebesar 0.1028 m/s dustasi
dan stasiun 5 sebesar 0.1126 m/s pada hasil sinkgenudian sedimen dasar dengan jenis pasibi@rse
di dekat daratan dan muara. Menurut PoerbandonoDjamnarsjah (2005), yang menyatakan bahwa
sedimen yang berukuran besar cenderung resistbadggy gerakan arus. Sehingga timbul potensi
pengendapan di wilayah muara Kali Mangsetan ydodiskan sedimen jenis pasir yg cenderung resisten
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terhadap gerakan arus serta akibat dari pemotcangghutan sedimen oleh pemecah gelombang sambung
pantai yang berada di samping muara Kali Mangsetan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian ini dapat disimuplkahwa jenis sedimen di Perairan Sumuradem terdiri
dari jenis pasir dan pasir lanauan. Pola sebamimse dasar mengikuti pola arus perairan dengalm ar
dominan arus menuju barat daya dan timur laut.rSedijenis pasir tersebar disekitar muara dan darata
sedangkan Sedimen jenis pasir lanauan tersebalagialv Perairan Sumuradem.
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